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 Teruslah belajar dan jangan takut salah 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berfikir 

tenang 

 Suatu masalah pasti ada solusinya 

 Lebih baik bersikap rendah hati daripada sombong diri 

 Selalu bersyukur yang diberikan tuhan kepada kita 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan 

sampai menyerah  
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ABSTRAK 

 

NELI KARLINA, Pengaruh iklan ,merek dan kemasan produk rokok 

sampoerna a mild terhadap keputusan pembelian , (Di bawah bimbingan Bapak 

Azmir Ferdinansyah, SE.,MM .  dan Ibu Frecilia Nanda Melvani, SE.,MM  ) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Kompensasi, 

Budaya Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengaruh 

iklan, merek dan kemasan produk rokok sampoerna A mild terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang 

dari seluruh Konsumen yang berbelanja. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis linier berganda yang diolah dengan menggunakan bantuan program komputer  

Statistical Product and Service Solution ( SPSS) versi 24. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh iklan, merek dan kemasan 

produk rokok sampoerna A mild terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan 

signifikan  F sebesar 0,000 < 0,005 .Persamaan regresi linier berganda Y = 21,788 + 

(-0,334) X1  + 1,275 X2 + 0,953X3  pengaruh iklan terhadap keputusan pembelian 

konsumen dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 .Terdapat Pengaruh merek 

terhadap Keputusan pembelian konsumen  dengan  nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,005 . Terdapat Pengaruh kemasan produk terhadap Keputusan pembelian konsumen  

dengan  nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,005 . 

 

 

 Kata Kunci :Keputusan Pembelian Konsumen, Iklan, Merek dan Kemasan. 
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ABSTRACT 

 

 NELI KARLINA, Influence of advertising, brands and packaging of 

sampoerna a mild cigarette products on purchasing decisions, (Under the guidance of 

Mr. Azmir Ferdinansyah, SE., MM. And Mrs. Frecilia Nanda Melvani, SE., MM) 

 

 This study aims to determine whether there is an effect of compensation, 

culture. This study aims to determine whether there is an effect of advertising, brand 

and packaging of Sampoerna A mild cigarette products on consumer purchasing 

decisions. Population and sample in this study were 50 people from all consumers 

who shop. The analysis technique used is multiple linear analysis which is processed 

using the help of the Statistical Product and Service Solution (SPSS) computer 

program version 24. 

 

 The results showed that the effect of advertising, brands and packaging of 

Sampoerna A mild cigarette products on consumer purchasing decisions. With a 

significant F of 0.000 <0.005. The multiple linear regression equation Y = 21.788 + (-

0.334) X1 + 1.275 X2 + 0.953X3 the effect of advertising on consumer purchasing 

decisions with a significant value of 0.000 <0.005. There is a brand influence on 

consumer purchasing decisions with a value significant at 0.000 <0.005. There is an 

effect of product packaging on consumer purchasing decisions with a significant 

value of 0.004 <0.005. 

 

 

 Keywords: Consumer Purchase Decisions, Advertising, Brands and Packaging 
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   BAB  I 

       PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang  

 Saat ini kita sedang menghadapi suatu era baru yang di tandai oleh adanya 

kecenderungan globalisasi dunia, perkembangan teknologi dan reformasi ekonomi 

dilakukan negara-negara di dunia untuk menghadapi persaingan global. 

Globalisasi sendiri mengandung pengertian bahwa setiap negara bahkan setiap 

bisnis dan perusahaan,menghadapi persaingan global baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Perusahaan nasional saat ini tidak hanya bersaing dengan 

perusahaan lokal tetapi juga dengan perusahaan multinasional.  

Perubahan dinamis kondisi ekonomi dan sosial telah mengubah secara 

drastik minat beli konsumen dengan semakin banyaknya pilihan produk, 

konsumen telah memiliki ekspetasi yang lebih besar dean lebih menantang dari 

pada sebelumnya. Mereka tidak hanya mengharapkan produk yang berkualitas 

tinggi karena kualitas produk telah menjadi suatu kewajaran dan persyaratan 

umum. Jenis baru konsumen ini menginginkan produk yang berkualitas tinggi 

dengan harga terjangkau oleh mereka. 

Perusahaan harus dapat merebut konsumen dari tangan pesaing dengan 

memberikan value yang lebih besar.Pemasaran modern memerlukan lebih dari 

sekedar mengembangkan produk yang baik, menawarkan harga yang menarik, 
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dan membuatnya mudah didapat oleh pelanggan sasaran. Salah satu strategi 

kominikasi yang paling efektif adalah promosi. 

Promosi merupakan elemen dalam marketing mix yang dipakai perusahaan 

untuk memasarkan kebutuhannya. Kotler (2002) menyatakan bahwa promosi 

merupakan seluruh aktifitas perusahaan untuk menginformasikan suatu produk 

termasuk didalamnya usaha untuk mempengaruhi konsumen dengan membujuk, 

maupun mengingatkan konsumen agar keberadaan produk mereka dapat diterima 

dimasyarakat. 

Promosi merupakan salah satu aspek yang penting dalam dalam 

manajemen pemasaran, dan sering dikatan sebagai “proses berlanjut” ini 

disebabkan karena promosi dapat menimbulkan rangkaian kegiatan selanjutnya 

dari perusahaan. Perusahaan- perusahaan selalu mencari cara-cara untuk 

mendapatkan efisiensi dengan mengganti suatu alat promosi dengan yang lain, 

bila keadaan ekonomisnya sudah lebih menguntungkan. Media promosi yang 

sering digunakan untuk menyampaikan informasi tentang produk adalah media 

periklanan. Periklanan merupakan salah satu media yang digunakan perusahaan, 

bila diklasifikasikan menurut tujuannya yaitu, untuk memberikan informasi, 

membujuk dan mengingatkan Kotler (2002). Inti dari periklanan ini adalah untuk 

memasarkan sesuatu dalam pikiran sering megakibatkan terjadinya penjualan 

dengan segera, meskipun banyak juga penjualan terjadi pada waktu mendatang. 

Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan periklanan 

adalah untuk meningkatkan penjualan yang menguntungkan Durianto (2003). 
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Iklan bisa digunakan membentuk citra jangka panjang suatu produk dan juga 

untuk menggerakan penjualan cepat. Iklan merupakan cara efisien untuk mecapai 

banyak pembeli yang secara geografis tersebar. Iklan harus lah dilaksanakan 

dalam skala cukup besar untuk membuat kesan yang efektif terhadap pasarnya. 

Masalah dan iklan tergantung pada media yang dipilihnya tentungnya iklan 

melalu televisi membutuhkan aanggaran yang lebih besar, dibandingkan iklan 

surat kabar, radio, brosur, pamflet, baliho, dan lain-lainnya, bisa dilaksanakan 

dengan anggaran kecil. Perubahan yang sangat cepat dalam bidang industri 

mengakibatkan membanjirnya produk-produk yang masuk kepasaran. Setiap 

konsumen mempunyai sikap dan perilaku yang berbeda-beda terhadap suatu 

produk. Sukses tidaknya suatu produk dipengaruhi oleh citra merek yang 

dibangun oleh perusahaan terhadap produk yang bersangkutan. Membangun citra 

merek adalah tugas penitng manajemen pemasaran, agar produk yang ditawarkan 

perusahaan tertanam di benak konsumen. Oleh sebab itu perusahaan dituntut 

untuk lebih inofatif dalam menghasilkan produk atau jasa sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan oleh para calon konsumennya untuk menarik perhatian 

konsumen dan mengadapi persaingan dari pesaing. 

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah merek. Menuru Philip Kotler 

(2004), merek adalah tanda, isitilah, nama, lambang, rancangan, atau kombinasi 

dari hal-hal tersebut, yang untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang 

atau sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing. Merek 

tidak hanya sebuah nama bagi produk, tetapi lebih dari itu merupakan identitas 

untuk membedakan dari produk-produk yang dihasilkan dari perusahaan lain. 
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Dengan identitas khusus, produk tertentu akan lebih mudah dikenali oleh 

konsumen pada gilirannya tentu akan memudahkan pada saat pembelian ulang 

produk tersebut. Ketajaman meracik strategi dengan orientasi membangun merek 

akan lebih menguntungkan perusahaan kedepan. Bagi banyak bisnis, nama merek 

(brand name) dan apa yang dikandungnya merupakan hal terpenting sebagai basis 

strategi bersaing dan sumber pendapatan dimasa yang akan datang. Bagi 

perusahaanm, merek bisa menjadi semakin bernilai, karena dapat memanfaatkan 

pilihan suatu produk. Menurut (Rosa Rachmaningrum,2011). Merek merupakan 

hal yang penting dalam mentukan suatu keputusan pembelian. Merek yang 

berhasil memilik potensi yang besar untuk menghasilkan keuntungan lebih 

banyak lagi bila perusahaan mampu memanfaatkan merek atau perluasaan ini.  

Konsep pemasaran menegaskan bahwa kunci untuk mencapai tujuan 

organisasi yang yang ditetapkan adalah perusahaan tersebut harus lebih efektif 

dibandingkan para pesaing dalam menciptakan, menyerahkan, dan 

mengkomunikasikan milai pelanggan kepada pasar sasaran yang dipilih. 

Pemasaran yang baik itu bukan kebetulan, melainkan hasil dari eksekusi dan 

perencanaan yang cermat. Praktik pemasaran trus ditingkatkan dan diperbarui 

diseluruh industri untuk meningkatkan peluang keberhasilan (Kotler dan 

Keller,2007). 

Dalam perkembangan selanjutnya konsumen menjadi faktor kunci penentu 

atas keberhasilan dan kegagalan suatu perusahaan dalam memasarkan produknya. 

Perusahaan harus mampu mengenali secara dini apa yang menjadi kebutuhan dan 

harapan konsumen saat ini maupun dimasa yang akan datang. Disinilah 
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dibutuhkan seorang manajer pemasaran yang mempunyai pengetahuan seksama 

tentang perilaku konsumen agar dapat memberikan definisi pasar yang baik untuk 

mengikuti perubahan yang terus-menerus ini, serta untuk merancang bauran 

pemasaran yang tepat. 

Swastha dan Handoko (2000) mendifinisikan perilaku konsumen sebagai 

tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan 

menggunakan barang dan jasa ekonominya, termasuk kegiatan pengambilan 

keputusan pembelian adalah hal yang penting, sebab dengan pengetahuan dasar 

yang baik mengenai perilaku konsumen akan dapat memberikan masukan yang 

berarti bagi perencanaan strategi pemasaran. Strategi pemasaran terdiri dari unsur-

unsur bauran pemasaran yang terpadu yaitu produk, harga, distribusi, dan 

promosi, atau yang lebih dikenal dengan 4P (product, price, place, promotion) 

dapat menjaga kestabilan ataupun meningktkan penjualan produk, biasanya 

perusahaan memberikan stimulus lewat rangsangan pemasaran. Lewat keempat 

elemen atau faktor inilah perusahaan membuat strategi untuk menarik minat beli 

konsumen (Setiawan,2012). Keputusan konsumen dalam menetukan atau memilih 

produk tertentu bukanlah hal yang begitu saja terjadi. Banyak pertimbangaan yang 

dilakukan konsumen sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk 

misalnya, kualitas produk, harga dan iklan (Engel,1994). Dengan difersifikasi 

produk misalnya, mencitakan produk dengan kemasan yang berbeda dari pesaing 

agar mudah dikenali dan diingat oleh konsumen dan promosi gencar lewat 

periklanan agar konsumen tahu dan selalu ingat dengan produk tersebut bahkan 

tertarik ingin membeli (Setiawan,2012). 
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Menurut Stanton (1996) mengemukakan bahwa faktor yang berpotensi 

meningkatkan kemungkinan seseorang konsumen untuk membeli suatu produk, 

yakni terkait dengan evaluasi terhadap kualitas produk, harga ,merek, keunikan 

produk dari segi desain, dan warna serta layanan yang diberikan. Produk harga, 

merek, harga dan promosi menjadi satu tolok ukur bagi keberhasilan perusahaan 

untuk menarik minat konsumen. Semakin baik produk, merek, harga dan promosi 

produk yang dijual maka akan berdampak pada keputusan pembelian oleh 

konsumen.  

Keptusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung 

terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadapa 

produk yang ditawarkan oleh penjual. Keputusan pembelian adalah tahap dalam 

proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli ( 

Kotler dan Armstrong, 2001). Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan 

individu secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang 

yang ditawarkan. Beberapa faktor menurut Engel (1994) dan Stanton (1996), yang 

dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan suatu pembelian, 

iklan, merek, dan harga serta kemasan.  

Adapun dari total produksi rokok, pada tahun 1996-2001 perkembangan 

produksi rokok mengalami kenaikan dari tahun 1996 hingga pada puncak tahun 

1998. Kemudian pada tahun 1999 produksi rokok secara total mengalami 

penurunan. Perkembangan industri rokok mulai kurun waktu tahun 1981 sampai 

tahun 2002, secara rata-rata berdasarkan hasil tembakau (JHT) paling tinggi 

adalah Sigaret Kretek Mesin (SKM), dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 11,08 
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persen. Pertumbuhan tetinggi adalah Sigaret Putih Mesin (SPM), dengan 

pertumbuhan 6,70 persen, diikuti oleh Sigaret Kretek Tangan (SKT) sebesar 4,19 

persen dan rokok klobot (KLB) sebesar 3,04 persen, rokok klembak (KLM) 

secara rata-rata pertumbuhannya mengalami penurunan sebesar 2,39 persen. Data 

ddari fakta tembakau Tahun 2011 menunjukan bahwa pada tahun 2009,77% 

Pangsa pasar industri rokok dikuasai oleh 4 perusahaan rokok besar yaitu HM 

Sampoerna (29%), Gudang Garam (21,1%) dan Djaum (19,4%) dan BAT dan 

Benteol menguasai (8%). Diantara 4 perusahaan besar itu dua diantaranya adalah 

milik asing yaitu HM Sampoerna serta Bentoel, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 37% pasar rokok indonesia dikuasai oleh Asing (Philip Morris dan BAT). 

Pesaingan 4 perusahaan ini bermula pada tahun 1989 ketika perusahaan PT. HM 

Samporna meluncurkan produk baru yang tidak termasuk kategori Sigaret Kretek 

Tangan (SKT), Sigaret Kretek Mesin (SKM), reguler dan Sigaret Putih Mesin 

(SPM). A Mild adalah nama produk tersebut produk ini merupakan inovasi baru 

yang tak pernah terpikirkan oleh perusahaan lainnya, karena produk ini 

mengusung kampanye rokok bernikotin rendah (SKM Mild). Perkembangan 

rokok A Mild awalnya mendapat respon kurang baik dari konsumen dan 

kempetitor, bahkan konsumen mencibir bahwa rokok tersebut dianggap sebagai 

rokok yang tidak berasa apapun. Maklum, konsumen sudah terbiasa dengan jenis 

rokok yang sudah rokok yang sudah ada (SKT, SKM dan SPM-Red). Baru di 

tahun 1994, penjualan A Mild pun terus beranjak naik. Tahun 1996, A Mild sudah 

menembus penjualan sebanyak 9,8 miliar batang, atau 4,59% total penjualan 

rokok nasional. Tahun-tahun berikutnya, sepertinya menjadi masa keemasan A 
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Mild atau rokok mild secara keseluruhan. Terakhir (2005), rokok SKM Mild 

sudah mengambil porsi 16,97% total rokok. Meledaknya penjualan A Mild 

membuat perusahaan rokok lain tertarik untuk masuk kekategori SKM Mild. 

Tahun 1997, secara hampir bersamaan, dua perusahaan lain PT. Djarum dan PT. 

Bentoel Prima (BP), ikut mencari peruntungan di kategori ini. Djarum mengusung 

merek LA Lights, sedangkan BP mengibarkan Star Mild. Masuknya PT. Djarum 

dan PT. Bentoel Prima (BP) kedalam persaingan pasar Sigaret Kretek Mesin 

(SKM) Mild yang potensi pasar setiap tahun terus berkembang, membuat 

perusahaan PT. Gudang Garam, sebelumnya seperti tidak berminat untuk masuk 

kekategori ini akhrinya tak kuasa menahan godaan potensi pasar yang 

menjanjikan. Akhirnya  perusahaan PT. Gudang Garam, Tbk ikut meramaikan 

rokok Mild dengan melucurkan produk GG Mild. 

Konsumsi rokok di indonesia diperkirakan mencapai 1085 Batang per 

Kepala/Tahun,keadaan ini menyebabkan perusahaan harus ekstra dalam 

mengembangkan produknya masing-masing. Agar perusahaan bisa bertahan 

ditengah persaingan usaha yang ingin dicapai agar laba yang diperoleh dapat 

mencover biaya operasional perusahaan dan untuk membesarkan perusahaan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 dan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013. Peraturan tersebut mengatur baik dari segi 

merek, kemasan, promosi dan sebagainya. Terhitung sejak tanggal 24 juni 2014 

Peraturan Pemerintah 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Produk Tembakau 

mulai diterapkan. aturan itu menyebutkan gambar peringatan bahaya merokok 

harus dicantumkan dibagian atas kemasan sisi lebar bagian depan dan bagian 
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belakang. Gambar itu harus menutupi 40 persen permukaan. Tulisan “peringatan” 

juga harus dicantumkan dengan cetakan jelas dan mencolok. Adapun gambar 

dengan tema bahaya merokok diatur melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

28 Tahun 2013. Aturan itu memuat lima varian gambar yang bisa ditampilkan, 

yaitu risiko kanker mulut, kanker tenggorokan, kanker paru-paru, bahaya merokok 

di dekat anak-anak dan merokok membunuhmu. 

Berdasarkan ditetapkannya Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 

2013 tentang kemasan rokok, perusahaan dituntuk untuk men-design ulang 

produk yang sudah ada, agar perusahaan bisa tetap bersaing di pasaran indonesia. 

Akan tetapi jika tidak mengikuti peraturan yang telah ditetapkan dalam kurun 

waktu yang telah ditentukan, maka produk yang sudah beredar tanpa mengikuti 

peraturan tersebut akan ditarik dari pasaran, hal tersebut mengakibatkan kerugian 

bagi perusahaan itu snediri. Kebijkan perintah yang mengaruskan adanya gambar 

serem pada bungkus rokok berdampak bagi perusahaan rokok, yakni adanya 

penurunan omset penjualan. Hal ini dirasakan oleh perusahaan rokok Janur 

Kuning di Kabupaten Lumajang Jawa tengah. Menurut pemilik perusahaan rokok 

Janur Kuning. Muhammad Guntur, bahwa perusahaannya mengalami penurunan 

omset penjualan akibat Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013 yang 

mengharuskan kemasan rokok menampilkan gambar seram, yaitu risiko kanker 

mulut, kanker tenggorokan, kanker paru-paru, bahaya merokok di dekat anak-

anak dan merokok membunuhmu. (www.tribunnews.com) 

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa kemasan produk rokok sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk rokok, akan 

http://www.tribunnews.com/
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tetapi keputusan pembelian konsumen tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh produk. 

Hal ini seperti yang terjadi pada perusahaan rokok PT. HM Sampoern, Tbk. 

Perusahaan Sampoerna mengalami penurunan penjualan pada produk Sigaret 

Kretek Tangan (SKT) yang mengakibatkan penutupan dua pabrik di daerah 

Jember dan Lumajang Jawa Timur. Perusahaan tersebut mengalami penurunan 

penjualan sebesar 13 persen pada tahun 2013 dan 16,1 pada kuartal penjualan 

tahun 2014. (Maharani Subandhi, Sekretaris Perusahaan Samporena), oleh sebab 

itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui “Pengaruhuh  

Iklan, Merek, dan Kemasan Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Produk Rokok Sampoerna A Mild. Di PT. HM Sampoerna, Tbk. 

Cabang Palembang”. 

Melakukan penelitian dengan judul : “ Pengaruh Iklan, Merek, dan 

Kemasan Produk Rokok Samporna A Mild Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen ( Studi Khasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tridinanti Palembang) 

1.2.  Rumusan masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas telah dijelaskan di atas 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah :  

a.  Apakah Variabel Iklan, Merek, dan Kemasan Produk Rokok Sampoerna 

A Mild   Berpengaruh Pada Keputusan Pembelian Konsumen ? 

b. Apakah Variabel Iklan Rokok Sampoerna A Mild Berpengaruh Pada 

Keputusan Pembelian Konsumen ? 
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c. Apakah Variabel Merek Rokok Samporna  A Mild Berpengaruh Pada 

keputusan Pembelian Konsumen ? 

d. Apakah Variabel Kemasan Rokok Sampoerna A Mild Berpengaruh Pada 

Keputusan Pembelian Konsumen ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa : 

a.  Apakah Variabel Iklan, Merek, dan Kemasan Produk Rokok Sampoerna 

A Mild   Berpengaruh Pada Keputusan Pembelian Konsumen ? 

b. Apakah Variabel Iklan Rokok Sampoerna A Mild Berpengaruh Pada 

Keputusan Pembelian Konsumen ? 

c. Apakah Variabel Merek Rokok Samporna  A Mild Berpengaruh Pada 

keputusan Pembelian Konsumen ? 

d. Apakah Variabel Kemasan Rokok Sampoerna A Mild Berpengaruh Pada 

Keputusan Pembelian Konsumen ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

 Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Perusahaan  

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mendapatkan 

gambaran mengengai pengaruh Iklan, Merek, dan Kemasan Produk 

Rokok Sampoerna A Mild Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. 

b. Bagi Akademik  
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